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Upi Keterbacaan Hurnf Braille pada Pemanfaatan Microsoft Word (MS-Word)
sebagal Editor Braille dengan Printer LX-800 sebagai Embosser Braille
(Mashoedah)

UJI KETERBACAAN HURUF BRAILLE
PADA PEMANFAATAN MICROSOFT WORD (MS-WORD)
SEBAGAI EDITOR BRAILLE DENGAN PRINTER LX-800
SEBAGAI EMBOSSER BRAILLE

Oleh:

Mashoedah
Staf Pengajar FT UNY

Abstract

This research is aimed at (1) getting Braille editor by employing word processor,
Microsoft word 2000, (2) getting an alternative of cheap and portable braille embosser by
modifving hardware printer LX-800, and (3) testing the legibility of Braille letters of the
Microsoft word editor afler being printed by using printer LX-800 modified to be Braille
embosser. The research items are letters, numbers, punctuation marks, simple
mathematical symbols and simple Indonesian sentences which have been printed by using
printer LX-800 as the embosser with word processing of Microsoft Word 2000 as the
braille editor. The data collection is conducted by observing the appearance of the Braille
letters and by testing the legibility of the braifle letters, numbers and punctuation marks
in the blind people and then matching them with the Indonesian Braille code, and testing
the legibility of the Indonesian sentences using the braille letters afterwards. Finally, the
legibility tabulation of the braille letters is made. The research results show that
Microsoft word can be used as Braille editor by employing the application program of
Visual Basic for application (VBA) embedded in the application of Microsoft word. VBA
programming is done by macro recording some editing steps in the application of
Microsojt word. The editing steps recorded are the steps of Find Replace, Format Font
and Print. The braille letters are obtained by installing the braitle font in the application
of Microsoft Word. Besides the process of macro recording, the editing of the program
code of the recording result is also conducted. Meanwhile, printer LX 800 can be used as
braille embosser by modifying the direction of the print printer and adding it with vinyl
coat on the platen printer. The result of lesting the appearance on the monitor show that
the conversion of the latin letters to the Braille ones is in line with the guidelines of
writing Indonesian Braille. Moreover, the result of testing the legibility of braille letters
in the blind people show that the format of the legible Braille letters is the font size = 28
point, font style = Bold, line spacing = double, and character spacing = expanded 4 ppt.
The paper that can be used is white Padalarang paper. In conclusion, Microsoft word can
be used as Braille editor with printer LX-800) as the embosser.

Keywords: Braille, embosser, font, macro
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PENDAHULUAN

Pemerintah dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, memberikan kesempatan yang
luas bagi seluruh warga negara untuk memperoleh pendidikan yang
sama dan bermutu tidak terkecuali kepada penyandang tunanetra.

Penyandang tunanetra memiliki beberapa hambatan dalam
mengakses informasi, hambatan ini telah banyak berkurang dengan
ditemukannya huruf Braille, yaitu huruf yang terdiri atas kombinasi
enam titik timbul yang dapat dibaca dengan cara diraba. Huruf
braiile ini dapat dicetak dengan menggunakan mesin ketik braille,
cetakan plat, thermoform, dan embosser braille (printer braille).

Disamping mesin ketik braille manual terdapat juga
perangkat embosser braille yang dapat digunakan untuk mencetak
tulisan braille dengan cepat melalui editor dan translator braille.
Perangkat embosser, editor dan transiator braille ini harganya
sangat tinggi, sehingga tidak semua lembaga dan yayasan yang
menangani penyandang tunanetra  memiliki perangkat ini.
Mahalnya perangkat cetak braille berakibat pada mahalnya barang-
barang cetakan dengan huruf braille.

Perkembangan teknologi komputer dan informasi dapat
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan

tersebut di atas. Salah satunya adalah memanfaatkan Program
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Pengolah Kata M-S Word sebagai editor huruf Braille dan

memanfaatkan printer LX-800 sebagai embosser.

Sistem Braille
Huruf  Braille terdiri atas enam buah titik timbul dengan
format 2 kolom X 3 baris titik. Titik ini masing-masing diberi

nomor, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6.

O @4 Y B
2@ @5 N N N
@ @ ‘9 @3

a) braille positif b) braille negatif

Gambar 1. Format Elemen Huruf Braille

Huruf braille dapat digambarkan dalam dua posisi, yaitu
posisi positif dan posisi negatif. Posisi positif adalah posisi huruf
braille yang dapat dibaca oleh pembaca yaitu penyandang
tunanetra dan/atau oleh orang latin (orang yang dapat melihat),
sedangkan posisi negatif adalah posisi huruf braille yang sedang
dalam proses cetak. Pada posisi negatif letak nomor 1, 2, 3 berada

di sebelah kanan, dan letak nomor 4, 5, dan 6 berada di sebelah
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kiri. Beberapa huruf braille positif dapat dinyatakan dengan simbol

seperti contoh berikut:

10 p g IS tu vV ¥ IYy2
" L] " " * [ ] L] ] * » [ L] [ 1] L]
LR A PO A

1 2 3 4 §5 6 1T 8 % 0
AU G S R C S O T
L1 L1 L ”» " L1} " L] L1 w

Gambar 2. Contoh Simbol pada Huruf Braille Positif

Untuk membuat, menulis, ataupun mencetak huruf braille
diperlukan bentuk negatif dari huruf tersebut di atas (huruf braille
positif). Untuk itu cara penulisan dilakukan dari kanan ke kiri dan
posisi huruf dibalik. Huruf braille negatif disebut dengan huruf
cermin, sehingga cara pemberian nomor pun kebalikan dari huruf

positif, yaitu seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1b.
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Pengolah Kata M-S Word dan Visual Basic For Aplication (VBA)
M-S Word adalah sebuah program pengolah kata dari
perusahaan Microsoft. Di dalam MS-Word terdapat Visual Basic
for Aplication (VBA)  yaitu bahasa pemrograman yang mirip
dengan bahasa pemrograman Visual Basic, yang berada pada
lingkungan Microsoft office. Dapat dikatakan bahwa Visual Basic
for Aplication adalah kombinasi dari suatu lingkungan program
terintegrasi (Visual Basic Editor) dengan bahasa pemrograman
Visual Basic (Amperiyanto: 2003). Sehingga memudahkan user
untuk mendisain dan membangun program Visual Basic dalam
aplikasi utama Microsoft Office (éeperti M-S Word, Microsoft
Excel, Access, Power Point, Outlook, Front Page, Visio dan lain-

lain).

METODE PENELITIAN

Materi penelitian adalah huruf/abjad, angka, tanda baca,
simbol matematika sederhana dan kalimat dalam Bahasa Indonesia
yang telah dicetak dengan printer LX-800 sebagai embosser dengan
pengolah kata Microsoft Word 2000 sebagai editor braille.

Tahapan penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
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Tahap Analisis Kebutuhan
Untuk dapat menghasilkan cetakan braille melalui
Microsoft Word maka perlu diketahui fasilitas-fasilitas apa saja

yang dimiliki Microsoft Word.

Tahap Desain

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan persyaratan kode
braille menjadi suatu bentuk representasi cetakan braille yang
dapat dievaluasi sebelum diadakan pengkodean (pembuatan

program).

UJl WORD_BRAILLE EI

s & % s = @
& s " s s &
- : 3

KONVERSI

Gambar 3. Desain User Form Interface Konverter Braille

Tahap Pengkodean

Tahapan ini merupakan penerjemahan disain dalam bentuk
yang dapat dimengerti komputer, yaitu dengan melakukan

pemrograman pada Visual Basic for Aplication untuk dapat
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melakukan  konversi tulisan awas ke tulisan braille ataupun

sebaliknya,

Tahap Pengujian

Pada tahap ini pengujian dilakukan terhadap tampilan
braille pada layar monitor huruf kecil "a" sampai dengan "z", huruf
besar "A" sampai dengan "Z", bilangan, tanda baca, dan kalimat
dalam bahasa Indonesia kemudian menguji output cetakan braille

yang dihasilkan pada penyandang tunanetra.

Tahap Pemeliharaan

Meliputi  kegiatan-kegiatan  koreksi kesalahan dan
penyesuaian  perangkat lunak terhadap perubahan dari hasil
pengujian.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati
tampilan huruf braille dan menguji keterbacaan huruf abjad, angka
dan tanda baca braille pada penyandaﬁg tunanetra dan selanjutnya
mencocokkan dengan kode braille Bahasa Indonesia, dan menguji
keterbacaan kalimat Bahasa Indonesia dalam huruf braille,
selanjutnya membuat tabulasi keterbacaan huruf draille. Berikut ini

tabel pengambilan data  keterbacaan cetakan braille bahasa

Indonesia.
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Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif
eksperimen. Sehingga data dari pengamatan dicari reratanya dan
dideskripsikan prosentase kesalahannya. Data yang diperoleh

digunakan untuk menjawab permasalahan yang dirumuskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan pemrograman macro dengan
Visual Basic for Aplication dalam aplikasi Microsoft Word untuk
melakukan konversi tulisan awas ke huruf braille atau sebaliknya.
Implementasi pemrograman macro VBA untuk mengkonversi
tulisan awas ke huruf braille atau sebaliknya dilakukan dengan
merekam langkah find and replace pada macro Microsoft Word.
Hasil dari pemrograman adalah kumpulan beberapa perintah dan
fungsi yang digabung menjadi perintah utama. Ketika proses
perekaman macro dilaksanakan, Microsoft Word menyimpan
informasi setiap langkah yang dilakukan pada sebuah modul Visual

Basic.

Perekaman Macro Find/Replace Karakter

Perintah Find/Replace adalah perintah yang dapat mencari
karakter tertentu dalam dokumen dan menggantinya dengan
karakter yang diinginkan. Untuk melakukan perekaman

find/replace, dengan mengaktifkan Record New Macro.
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Konversi Konsonan Rangkap "ny" ke "&é" (&)

Konsonan "ny" dalam tulisan awas dilambangkan dengan
simbol € (titik 1, 2, 4 dan 6) dalam huruf braille, simbol ini sesuai
dengan karakter "€" (edieresis), sehingga sebelum konversi tulisan

awas konsonan "ny" ke huruf braille, konsonan "ny" diubah dahulu

menjadi karakter "&" (edieresis).

Konversi Diftong "au" ke "&'" ()

Diftong "au" dalam huruf braille dilambangkan dengan titik
2, 4, dan 6 simbolnya sebagai berikut "ce". Simbol ini dipetakan
(mapping) dengan simbol "ce", ééhingga diftong "au" diganti

dengan simbol "ce" pada font latin sebelum diubah ke font braille.

Konversi Diftong "ai" ke " 4" (4)
Untuk mengganti diftong "ai" ke simbol " & " dalam braille

maka diftong "ai" perlu diubah dahulu kedalam simbol " &" (small

letter a with circumflex).

Konversi Huruf Besar (A-Z) ke Tanda Huruf Besar

Untuk menambahkan tanda huruf besar pada huruf besar
cctakan braille digunakan metode pencarian dengan karakter
wildchard. Penggunaan karakter wildchard dapat dilakukan dengan

mengaktifkan button chek using wildchard pada saat melakukan
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perekaman find/replace karakter. Wildchard adalah simbol-simbol
yang terdiri dari 7, *, [], ['], {}, @, <>, (), \, dan "

Konversi Bilangan ke Tanda Bilangan

Untuk mengkonversi bilangan ke tanda bilangan juga
digunakan wildchard. Bilangan atau angka dalam huruf braille
adalah sepuluh huruf pertama abjad yang dibubuhi tanda angka di
muka huruf tersebut. Yang dimaksud dengan sepuluh huruf abjad
adalah: a-b-c-d-e-f-g-h-i-j, sedangkan tanda angka adalah "$" yaitu
titik 3, 4, 5, dan 6 dalam kode braille. Tanda angka dipetakan

dalam fonr latin sebagai karakter "$".

Mengubah Font Latin ke Braille

Perckaman macro untuk mengubah font latin ke braille
dilakukan untuk memperoleh kode program VB4, yang selanjutnya
kode program tersebut digunakan untuk mengubah seluruh hasil
konversi huruf awas (latin) kedalam huruf braille.

Proses perekaman dilakukan dengan cara mengaktifkan
record new macro Kemudian dilakukan proses pengubahan fornt.
Selain pengubahan font juga dilaksanakan mengubah format
ukuran huruf (font size) menjadi 28, ukuran ini untuk memberi
tingkat keterbacaan pada tuna netra. Berapa ukuran huruf yang

mempunyai tingkat keterbacaan yang tinggi akan diteliti pada
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penyandang tuna netra. Untuk memberi efek tonjolan (emboss)
yang kuat pada saat huruf braille dicetak, maka format huruf
braille dicetak tebal (Bold). Setelah proses pengubahan font
dilaksanakan, proses perekaman dihentikan dengan mengeklik

tombol stop pada jendela Record Macro.

Uji Tampilan Huruf Braille pada Layar Monitor

Sebelum  menguji  keterbacaan  huruf  braille pada
penyandang tuna netra maka perlu diuji dahulu tampilan huruf
braille pada layar monitor.

Hasil pengujian tampilan huruf braille pada layar monitor
menunjukkan bahwa proses konversi dari huruf awas ke huruf
braille sesuai dengan pedoman penulisan huruf Bahasa Indonesia.

Berikut ini sebagian pengujian tampilan huruf Braille.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan tampilan braille di layar monitor ditingkatkan kwalitas tonjolan hasil cetakan, sehingga tidak mudah

Karakter dan Hasil Sesuai Aturan hilang ketika cetakan Braille ditumpuk.,
Tanda Baca | . nversi
1. Fonetik Braille | Bepar | Salah
a a b
b b v
c c v
d d v
€ ¢ \
f f N
g g v
" |
ny & +f Gambar 4, Responden Tunanetra
au ® \
v g J SIMPULAN
I $ 1 V Berdasar hasil pengujian tampilan di monitor dan uji
2 $ 2 v keterbacaan pada penyandang tunanetra maka dapat disimpulkan
3 $ 3 v bahwa:
4 $ 4 y . . .
; S s N I Microsoft word dapat digunakan sebagai editor braille dengan
instalasi font braille yang telah disesuaikan dengan kode braille

Uji Keterbacaan Bahasa Indonesia dan pemrograman Visual Basic for Aplication
Uji Keterbacaan dilakukan pada 3 orang penyandang (VBA) pada aplikasi Microsoft word.

tunanetra, hasil dari pengujian menunjukkan seluruh karakter 2. Tingkat keterbacaan huruf braille mempunyai prosentase

Braille bahasa Indonesia dapat dibaca, namun masih perlu kesalahan 0 %, format huruf Braille yang dapat terbaca adalah
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dengan ukuran huruf (font size) = 28 point, font style = Bold,
Spasi antar baris (Line Spacing) = Double, dan Spasi antar
huruf (Character Spacing) = expanded 4 ppt. Sedangkan kertas

yang dapat digunakan adalah kertas Padalarang warna putih.
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